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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi memegang peranan penting dalam terciptanya tatanan
dunia baru. Hal tersebut sejatinya telah lama menjadi suatu isu
kontroversial, karena telah melahirkan celah besar dalam kehidupan,
salah satunya dalam perkembangan teknologi, komunikasi, hingga
transportasi. Perkembangan tersebut terus mengalami peningkatan
sehingga menghasilkan sekat antar negara dan membentuk konstelasi
dunia yang borderless atau suatu keadaan dimana batas-batas negara
seolah-olah membaur. Dari perkembangan tersebut timbul keterbukaan
akses bagi peningkatan mobilitas manusia untuk melakukan
pergerakan dari satu tempat ke tempat lainnya. Seringkali mobilitas
manusia yang terjadi dikenal dengan istilah migrasi dan dilakukan oleh

penduduk antar negara, baik secara persisten maupun temporer.



Tingginya arus mobilitas tiap manusia dari satu negara ke negara
lainnya, membuat negara membutuhkan suatu regulasi atau kebijakan,
terutama pada bidang keimigrasian. Tujuannya untuk membatasi
mobilitas penduduk agar tetap berada pada batasan dan tidak
merugikan negara, baik di bidang ekonomi maupun bidang lainnya.
Selain itu, pentingnya regulasi di bidang keimigrasian tidak lain karena
tugas dan fungsi utama imigrasi adalah pelaksanaan pengawasan pada
setiap orang, baik warga negara asing maupun warga negaranya
sendiri, dalam hal masuk, keluar, melintas, atau berada di suatu wilayah
yang menjadi yurisdiksinya. Selain itu, regulasi pada aspek
keimigrasian diperlukan untuk melindungi negara dari dampak-dampak
negatif yang timbul akibat terjadinya globalisasi, termasuk di dalamnya
transnational organized crime, terorisme, serta ancaman-ancaman lain
yang dapat mempengaruhi kedaulatan negara secara menyeluruh.

Keberadaan warga negara asing di wilayah Indonesia sudah menjadi
sesuatu yang lumrah. Kemudahan akses dalam melakukan mobilisasi
menjadi faktor utama kedatangan mereka ke Indonesia. Selain itu,
tujuan tertentu yang ingin mereka capai juga menjadi salah satu
komponen pendorong kedatangan mereka. Sudah menjadi kewajiban
bagi setiap warga negara asing yang berkedudukan di wilayah yang
bukan merupakan yurisdiksi negaranya, untuk tunduk dan patuh
terhadap peraturan maupun regulasi yang berlaku di negara tersebut.

Oleh sebab itu, setiap warga negara asing yang berada di wilayah



Indonesia diharuskan untuk patuh terhadap setiap peraturan yang
berlaku di Indonesia. Apabila terindikasi melakukan pelanggaran, maka
dapat diproses sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Realita yang terjadi, telah banyak warga negara asing yang sudah
melakukan tindakan pelanggaran di wilayah Indonesia. Menurut
persentase yang didapat ada sekitar 60% warga negara asing yang
berada di wilayah Indonesia telah terlibat dalam pelanggaran
administratif keimigrasian. Tidak hanya tinggal melebihi batas waktu
yang telah ditetapkan atau yang biasa disebut overstay, pelanggaran
lain berupa penyalahgunaan izin tinggal, yang biasanya digunakan
untuk alasan bekerja, juga banyak dilakukan oleh warga negara asing
di Indonesia. Sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang
keimigrasian yang berlaku di Indonesia, pelanggaran berupa overstay
dapat dikenakan hukuman berupa denda hingga tindakan deportasi
maupun pencekalan dalam jangka waktu tertentu. Penentuan hukuman
tersebut didasarkan atas berbagai faktor, seperti jangka waktu izin
tinggal telah expired atau kadaluarsa dalam kasus overstay.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1992 tentang
Keimigrasian pasal 1 angka 15 disebutkan bahwa karantina Imigrasi
adalah tempat penampungan sementara bagi orang asing yang
dikenakan proses pengusiran atau deportasi atau tindakan

keimigrasian lainnya. Berdasarkan undang- undang tersebut maka



dikenallah istilah Karantina Imigrasi sebagai bentuk permulaan dari

Rumah Detensi Imigrasi.

Pada tahun 2004, istilah Karantina Imigrasi berubah menjadi Rumah
Detensi Imigrasi. Rumah Detensi Imigrasi Denpasar merupakan unit
pelaksana teknis yang menjalankan fungsi keimigrasian sebagai
tempat penampungan sementara bagi orang asing yang dikenai
tindakan administratif keimigrasian (Sumber Rumah Detensi Imigrasi
Denpasar).

Adapun kriteria pendetensian terhadap orang asing dalam Rumah
Detensi Imigrasi, jika orang asing tersebut: (Sumber Rumah Detensi
Imigrasi Denpasar)

1. Berada di wilayah Indonesia tanpa memiliki izin tinggal yang sah
atau memiliki izin tinggal yang tidak berlaku lagi.

2. Berada di wilayah Indonesia tanpa memiliki dokumen perjalanan
yang sah.

3. Dikenai tindakan administratif keimigrasian berupa pembatalan izin
tinggal karena melakukan perbuatan yang bertentangan dengan
peraturan perundangundangan atau mengganggu keamanan dan
ketertiban.

4. Menunggu pelaksanaan deportasi.

5. Pemindahan dari Ruang Detensi Imigrasi.



Rumah Detensi Imigrasi Denpasar

Berikut data deteni pada bulan Januari 2023 sampai April 2023 pada

Tabel 1. 1 Jumlah Deteni Dari Januari-April 2023

Tanggal Masuk

No | Kewarganegaraan Jenig Spesifikasi Kasus Rudenim
Kelamin Denpasar
1 Mesir L Overstay 19-08-2016
2 RRT L Tidak memiliki paspor (hilang) 22-01-2021
3 Jerman P Overstay 04-07-2022
| ww R
s | e | ekamamenican | osona0a2
g | PantaiGading, L Overstay 08-12-2022
Nigeria
7 Ghana L Overstay 08-12-2023
8 Malaysia L Penggelapan 06-01-2023
o | e | —— | o1z
10 Rusia L Narkotika 31-01-2023
11 Kazakhztan L Overstay 15-02-2023
12 Jerman L Overstay 20-02-2023
13 Australia L Overstay 23-02-2023
14 Turki L ITE 07-03-2023
15 Pakistan P Overstay 09-03-2023
16 Pakistan L Overstay 09-03-2023
17 Iran L ITE 10-03-2023
18 Italia P Narkotika 12-03-2023
19 Belanda L Overstay 15-03-2023
20 Brazil L Overstay 20-03-2023
21 Rusia L Narkotika 24-03-2023
22 Palestina L Overstay 24-03-2023
23 Mesir L Overstay 10-04-2023
24 Nigeria L Overstay 14-04-2023
25 Nigeria L Overstay 14-04-2023
26 Palestina L Narkotika 22-04-2023

Sumber: Rumah Detensi Imigrasi Denpasar




Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dari bulan januari sampai
april 2023 deteni dengan pelanggaran keimigrasian berupa overstay
yang paling mendominasi pada Rumah Detensi Imigrasi Denpasar
dibandingkan dengan tindakan pelanggaran keimigrasian lainnya.
Maka dari itu, Rumah Detensi Imigrasi Denpasar terus mengupayakan
agar secepatnya dapat melakukan tindakan administratif keimigrasian

berupa pendeportasian terhadap deteni sesuai dengan tugasnya.

Rumah Detensi Imigrasi Denpasar mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas dan fungsi Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
di bidang pendetensian orang asing yang melanggar peraturan
perundang-undangan yang dikenakan tindakan keimigrasian yang telah
mendapatkan keputusan pendetensian dalam rangka pemulangan atau

deportasi.

Adapun tugas dari Rumah Detensi Imigrasi Denpasar adalah
melaksanakan pendentensian, melaksanakan pengisolasian, serta
melaksanakan pemulangan dan pengusiran atau deportasi. (Sumber:

Rumah Detensi Imigrasi Denpasar)

Namun pelaksanaan deportasi terhadap orang asing yang
melakukan pelanggaran keimigrasian dan ditempatkan di Rumah
Detensi tidak selalu berjalan mulus dikarenakan ada beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh petugas pada saat dilakukan proses

pelaksanaan deportasi, seperti: deteni menolak untuk di deportasi ke



negara asalnya dikarenakan takut akan dikenakan tindakan persekusi
di negara asalnya, deteni yang tidak memiliki dokumen perjalanan
mengalami kesulitan dalam penerbitan dokumen perjalanan karena
tidak ada perwakilan negara asalnya di Indonesia, dan status
kewarganegaraan deteni tidak diakui oleh perwakilan negara asalnya

di Indonesia.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai “Peran dan Tugas Rumah Detensi
Imigrasi Denpasar (Rudenim Denpasar) Dalam Pendeportasian

Warga Negara Asing di Wilayah Bali”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dibahas

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peran dan tugas Rumah Detensi Imigrasi Denpasar
dalam pendeportasian warga negara asing di wilayah Bali?

2. Apa sajakah kendala yang dihadapi Rumah Detensi Imigrasi
Denpasar dalam menjalankan peran dan tugasnya?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar balakang di atas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran dan tugas Rumah Detensi Imigrasi

Denpasar dalam pendeportasian warga negara asing di wilayah Bali.



2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi Rumah Detensi

Imigrasi Denpasar dalam menjalankan peran dan tugasnya.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa

a) Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Pendidikan
perguruan tinggi pada program studi DIIl Administrasi Bisnis
Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Bali.

b) Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman
sehingga siap terjun ke dunia kerja.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali

a) Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan mahasiswa
Politeknik Negeri Bali khususnya bagi mahasiswa Jurusan
Administrasi Bisnis dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh selama kegiatan perkuliahan.

b) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu referensi, bahan pustaka serta sumber informasi bagi
mahasiswa Politeknik Negeri Bali atau pihak lain yang
berkepentingan dalam melakukan penelitian yang sejenis.

3. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan dapat dijadikan sebagai masukan dalam

pendeportasian warga negara asing di wilayah Bali.



E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Rumah Detensi Imigrasi
Denpasar yang berlokasi di Jalan Raya Uluwatu No. 108 Jimbaran,
Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali.
2. Objek Penelitian
Adapun objek dalam penelitian ini adalah peran dan tugas Rumah
Detensi Imigrasi Denpasar dalam pendeportasian warga negara
asing di wilayah Bali.
3. Data Penelitian
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Sugiyono
(2013:19) mengatakan bahwa “data kualitatif yaitu data yang
diperoleh dari lapangan yang berupa uraian-uraian kalimat yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti”.
b. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data ini
diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi dari
pegawai untuk mengenai peran dan tugas Rumah Detensi
Imigrasi Denpasar dalam pendeportasian warga negara

asing di wilayah Bali.
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2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung. Data ini diperoleh dari buku-buku atau media lain
yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas,
seperti informasi yang di dapat dari internet dan membaca

buku dari perpustakaan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Observasi

Observasi menurut Riduwan (2004:104) merupakan teknik
pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan. Metode observasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kegiatan
yang terkait peran dan tugas Rumah Detensi Imigrasi Denpasar.
Wawancara

Wawancara menurut Subagyo (2011:39) yaitu suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung
dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para
responden. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara
secara langsung dengan beberapa pegawai pada Rumah

Detensi Imigrasi Denpasar.
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3) Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:329) adalah sebuah cara
untuk memperoleh informasi dan data dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang bisa mendukung sebuah penelitian. Dalam
penelitian ini, dokumentasi yang digunakan berupa dokumen-
dokumen dan gambar untuk memperoleh informasi mengenai
peran dan tugas Rumah Detensi Imigrasi Denpasar dalam
pendeportasian warga negara asing di wilayah Bali.

4) Studi Pustaka
Studi Pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca,
mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Mestika Zed:2003).
Dalam penelitian ini, bentuk studi pustaka yang digunakan yaitu
dengan membaca dan mempelajari buku-buku mengenai peran
dan tugas Rumah Detensi Imigrasi Denpasar dalam
pendeportasian warga negara asing di wilayah Bali.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis deskriptif kualitatif. Menurut | Made Winartha (2006:155),

metode analisis deskriptif kualitatif adalah menganalisis,

menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari

berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau
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pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di

lapangan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
peran dan tugas rumah detensi imigrasi denpasar dalam
pendeportasian warga negara asing di wilayah Bali adalah
menyediakan tempat tinggal sementara bagi deteni yang dikenai
tindakan administratif keimigrasian, memenuhi kebutuhan dasar deteni
serta melaksanakan proses pendeportasian.
B. SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan, maka penulis dapat memberikan
saran sebagai berikut:
1. Sebaiknya Rumah Detensi Imigrasi Denpasar lebih meningkatkan
komunikasi dengan otoritas imigrasi di negara asal deteni untuk
memastikan kesiapan dan kelancaran proses deportasi. Hal ini

dapat dilakukan dengan membangun hubungan yang baik dan
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teratur dengan pihak imigrasi negara asal deteni melalui pertemuan
atau koordinasi rutin.

. Sebaiknya Rumah Detensi Imigrasi Denpasar lebih memperkuat
koordinasi internal antara stakeholders yang terlibat dalam proses
deportasi, seperti pihak kepolisian, imigrasi, pihak rumah detensi
serta dengan pihak maskapai penerbangan. Tentunya dengan
koordinasi yang baik akan meminimalisir hambatan administratif
dan mempercepat proses deportasi.

. Sebaiknya Rumah Detensi Imigrasi Denpasar lebih memperkuat
pemantauan dan evaluasi internal atas kinerja Rumah Detensi
Imigrasi Denpasar dalam menjalankan pelaksanaan pendentensian
dan deportasi. Evaluasi ini harus dilakukan secara teratur dan
melibatkan pihak-pihak yang terkait, seperti pegawai Rumah
Detensi Imigrasi Denpasar dan juga deteni. Hasil evaluasi ini dapat
digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan menyusun rencana
perbaikan yang konkret untuk kedepannya.

. Sebaiknya Rumah Detensi Imigrasi Denpasar lebih meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam proses deportasi dan
pendentensian. Penting bagi Rumah Detensi Imigrasi Denpasar
untuk memberikan informasi yang jelas dan tersedia untuk publik
mengenai proses deportasi dan kebijakan yang digunakan pada

Rumah Detensi Imigrasi Denpasar. Hal ini dapat dilakukan dengan
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mempublikasi panduan atau brosur yang dapat diakses oleh orang
lain.

. Sebaiknya Rumah Detensi Imigrasi Denpasar lebih melakukan kerja
sama dengan negara-negara lain dalam mengatasi kendala dan
tantangan dalam pelaksanaan deportasi dan pendentensian.
Melalui pertukaran informasi dan pengalaman, Rumah Detensi
Imigrasi Denpasar dapat memperoleh wawasan baru dan dapat
melaksanakan praktik terbaik dalam menghadapi masalah yang
sama.

. Sebaiknya Rumah Detensi Imigrasi Denpasar memperhatikan
kembali langkah-langkah kegiatan yang dilaksanakan pada
flowchart proses pendeportasian. Apabila langkah-langkah atau
proses pendeportasian dapat dibuat dengan efesien dan efektif
maka dapat membantu mengoptimalkan waktu dan sumber daya
yang digunakan sehingga proses pendeportasian dapat terlaksana

dengan cepat.
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